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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dalam Tafsîr al-

Munîr pada QS. Al-Baqarah ayat 17-20 dan 171, maka dapat diambil 

kesimpulan juga sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan 

pada Bab I (Pendahuluan), sebagai berikut: 

1. Wahbah az-Zuhailli dalam tafsirnya menuliskan bahwa QS. Al-Baqarah 

ayat 17-20 adalah ayat yang membahas tentang perumpamaan orang-

orang munafik. Ia menuliskan bahwa dalam ayat ini terdapat 

ekspresi/perumpamaan yang memukau. Dalam penafsirannya terlihat 

makna dari orang yang menyalakan api merupakan gambaran orang 

munafik yang mengaku memeluk agama Islam dengan tujuan mengambil 

keuntungan. Padamnya api sebagai gambaran singkatnya keuntungan 

yang mereka peroleh. Kalimat صم بكم عمي pada ayat 18 

menggambarkan sifat orang-orang munafik yang tidak mau 

memanfaatkan indra pendengaran, penglihatan dan kemampuan bertanya 

mereka untuk menemukan kebenaran. Kata ظلمات (kegelapan malam) 

pada ayat ke 19 sebagai perumpamaan kebinasaan harta dan anak-anak 

orang munafik serta malapetaka yang mereka dapat, kata رعد (petir) 

menggambarkan sabda Nabi Muhammad SAW, dan kata برق (sinar kilat) 

merupakan gambaran kesenangan, kejayaan, kemenangan yang 
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didapatkan agama Islam, yang dimanfaatkan oleh orang-orang munafik. 

Pada ayat 20 merupakan penjelas keadaan orang-orang munafik ketika 

berada pada hujan yang lebat diiringi dengan kegelapan malam, suara 

petir yang menyambar dan sinar kilat yang menyilaukan mata. Pada ayat 

171 penyeru orang-orang kafir diumpakan seperti pengembala, yang 

diseru oleh mereka sama-sama tidak mengerti akan isi seruannya. Orang-

orang kafir yang bertaklid kepada nenek moyang mereka sama seperti 

binatang ternak yang dipanggill oleh pengembalanya, mereka sama-sama 

tidak mengerti isi seruan itu kecuali hanya mendengar suaranya saja. 

Sehingga mereka diumpamakan seperti orang yang buta, tuli dan bisu 

karena tidak mau mencari dan memikirkan kebenaran akan apa yang 

mereka ikuti. 

 

2. Wahbah Az-Zuhaili ketika mencari makna dari perumpamaan-

perumpamaan orang-orang munafik yang kemudian ia tarik dalam Fiqh 

al-Hayâh aw al-Ahkâm terlihat merujuk kepada beberapa tempat 

(sumber). Pertama, ia merujuk kepada sumber sejarah. Kedua, ia merujuk 

kepada asbab al-nuzul. Ketiga, ia merujuk kepada ayat lain. Keempat, ia 

merujuk kepada pendapat  para ulama dan ijtihad ulama. Sehingga pada 

penafsirannya lebih jelas terlihat makna dari ayat-ayat perumpamaan. 

Dari itu ditemukan bahwa dalam memahami dan mengambil pelajaran  

dari ayat-ayat amtsâl (yang notabenenya keindahan bahasa), diperlukan 

juga merujuk kapada sejarah, asbâb al-nuzûl, ayat-ayat lain yang 
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berkaitan,  dan pendapat serta ijtihad ulama sehingga dapat lebih 

mamahami dan menerapkan maknanya dalam kehidupan.  

B. Saran 

Tafsîr al-Munîr karya Wahbah Az-Zuhaili merupakan tafsir yang 

unik dengan adanya pembahasan Fiqh al-Hayâh aw al-Ahkâm, sehingga 

menarik untuk melakukan anlisis perbandingan tafsir ini dengan tafsir ahkam 

al-Qur’an karya al-Jashshsash yang terkenal dengan corak fikihnya untuk 

mengetahui perbedaan dan persamaan mereka dalam memaparkan fiqh al-

hayah dalam tafsirnya. Penulis menyarankan peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian komparatif antara Tafsîr al-Munîr dengan Tafsîr Ahkam 

al-Quran  pada ayat-ayat amtsâl dengan berfokus kepada cara Wahbah Az-

Zuhaili dan Al-Jashshash dalam memaparkan Fiqh al-Hayâh Aw al-Ahkâm 

dalam tafsir mereka. 
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didirikan pada tahun 1990 M, oleh KH. Syekh. Mukhtar Muda Nasution, BA, 

salah satu penggagas utama nuansa islami di Sumatera Utara, khususnya di 

Kabupaten Padang Lawas (2007-2010M). 

Penulis menjalani pendidikan di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan 

mulai dari tingkat Tsanawiyah (2015-2018) hingga Aliyah/MA (2018-2021). 

Selama pendidikan pondok ia tinggal di pemondokan mulai dari kelas VII 

Tsanawiyah hingga kelas X Aliyah. Kemudian tinnggal di Masjid Ar-Rizal 

(masjid yang didirikan oleh Kepala Yayasan Pondok Pesantren Al-Mukhlishin) 

selama dua (2) tahun. Selama pendidikan pesantren, penulis pernah menjabat 

sebagai ketua Dewan Perwakilan Santri (DPS)/OSIS, mulai dari kelas X-XI 

Aliyah/MA. 

Setelah lulus Aliyah/MA, penulis melanjutkan ke perguruan tinggi di 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Sumatera Barat, pada prodi Ilmu 

al-Quran dan Tafsir. Dalam kuliahnya, ia mendapat beasiswa BAZNAZ pada 

semester 2, kemudian pada semester 3 lulus sebagai awardee BSI Scholarship 

Inspirasi Bacth 2, dan mendapatkan pembinaan serta uang kuliah selama empat 
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(4) semester. Selama program beasiswa BSI Scholarship ia banyak belajar tentang 

leadership dan pendidikan keuangan syariah.  

Selama kuliah penulis tinggal di Masjid Ad-Din, Jl. Swausaha, RT. 02, RW. 

05, kel. Padang Besi, kec. Lubuk Kilangan. Dan penulis dapat di hubungi pada, 

Gmail: alamirharahap@gmai.com. 
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